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Efek dari perbedaan sumber karbohidrat pakan terhadap
kualitas air, komposisi proksimat dan kandungan glikogen
juvenil udang vannamei Litopenaeus vannamei (Boone, 1931)
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Abstrak: Udang vannamei merupakan salah satu jenis udang penaeid yang memiliki
pertumbuhan yang cepat, tahan terhadap penyakit dan toleran terhadap perubahan kualitas
air. Dalam budidaya udang vannamei, pakan merupakan faktor penting karena biaya
produksi terbesar berasal dari pembelian pakan. Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk menekan biaya pakan adalah dengan mengurangi komponen protein dan
meningkatkan komponen karbohidrat dalam formulasinya. Penelitian bertujuan untuk
menguji efek berbagai jenis karbohidrat terhadap kualitas air, komposisi proksimat dan
kandungan glikogen juvenil udang vannamei. Penelitian didesain dengan rancangan acak
lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diuji adalah jenis
karbohidrat yang terdiri atas perlakuan A. tepung jagung, B. tepung ubi jalar, C. tepung
dedak padi dan D. tepung terigu. Benih udang yang digunakan penelitian ini adalah juvenil
udang vannamei stadia PL25. Jumlah pakan yang diberikan sebanyak 10 % dari bobot tubuh
benih dengan frekuensi empat kali sehari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis
karbohidrat pakan berpengaruh signifikan terhadap kualitas air, komposisi proksimat dan
kadar glikogen udang vannamei. Jenis karbohidrat yang bersumber dari tepung ubi jalar
merupakan perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Kata kunci: glikogen, kualitas air, komposisi proksimat, udang vannamei

Abstract: Vannamei is one of panaeid shrimps characterised by fast growth and high
resistency on diseases as well as more tollerant to water quality fluctuation compared to other
shrimp species. Feed is an essential component in vannamei culture due to the highest
production cost that it caused. An alternative solution to this problem is reducing the protein
content and increase the amount of carbohydrate in feed formulations. This article aims to test
the effect of several carbohydrate composition on the proxymate composition, water quality and
glikogen concentration in vannamei juvenile. The reearch use completely randomized design
with four level and three replications. The experiment prove that different source of
carbohydrate have effect on the growth, proximate composition, water quality and glicogen
content of the vannamei shrimp. The best source of carbahydrate for vannamei feed came from
the flour of sweet potatoes.

Keyword: glycogen, water quality, proximate composition, vannamei shrimp

vitamin dan mineral. Protein merupakan
komponen nutrisi yang sangat dibutuhkan
untuk memperbaiki kerusakan jaringan dan
memelihara fungsi-fungsi rutin tubuh udang
(Wang et al, 2015). Protein tinggi dalam
formulasi pakan mampu mempercepat
pertumbuhan udang vannamei (Cuzon et al.
2004), namun demikian protein yang tinggi
dalam pakan akan berdampak pada harga

I. PENDAHULUAN
Salah satu upaya yang dilakukan dalam
peningkatan produksi udang vannamei
adalah penyediaan pakan udang yang
berkualitas dan harganya terjangkau oleh
petani tambak. Pakan udang yang
berkualitas sekurang-kurangnya memiliki
komponen protein, lemak, karbohidrat,
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pakan yang tinggi dan berpotensi
mencemari lingkungan yang berasal dari
feses wudang serta tidak mendukung
pengembangan budidaya udang yang
berkelanjutan (Wang et al.,, 2015).
Hasil-hasil penelitian nutrisi pada

hewan budidaya menjelaskan bahwa
peningkatan komponen non-protein
(misalnya lemak dan  karbohidrat)

merupakan strategi untuk meminimalkan
penggunaan protein pakan (Cho & Kaushik,
1990). Meskipun udang memiliki
kemampuan terbatas untuk memanfaatkan
karbohidrat dan tidak dapat beradaptasi
dengan karbohidrat level tinggi (Shiau et al,,
1991), akan tetapi komponen karbohidrat
sering disertakan dalam pakan buatan untuk
krustasea sebagai sumber energi melalui
mekanisme protein-sparing effect (Cuzon et
al, 2004, Wang et al, 2015). Sejumlah
peneliti menemukan adanya keterbatasan
spesies udang penaeid dalam memanfaatkan
glukosa, dan fenomena yang sama terjadi
pula pada udang putih L. vannamei (Guo et
al, 2006). Hasil penelitian Zainuddin et al,,
(2014) menunjukkan bahwa peningkatan
karbohidrat hingga 38% dalam formulasi
pakan udang vannamei dengan frekuensi
pemberian empat kali per hari memberikan
laju pertumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pakan dengan
karbohidrat yang lebih rendah yakni 18%
dan 32%. Selain itu, karbohidrat dapat
memenuhi kebutuhan energi tinggi pada
hewan air dalam kondisi stres (Wang et al.,
2012) karena karbohidrat adalah sumber
energi utama dan langsung dipergunakan
oleh sebagian besar spesies Kkrustasea
(Lehninger 1978 dalam Wang et al., 2015).
Pemanfaatan karbohidrat dalam
pakan wudang vannamei telah banyak
dilakukan. Pada umumnya penelitian-
penelitian tersebut berhubungan dengan
pemanfaatan tepung jagung (Guo et a,
2006), tepung gandum (Cuzon et al,, 2004,
Wang et al,, 2015), tepung dedak (Zainuddin
et al, 2014) terhadap pertumbuhan dan

kecernaan  karbohidrat pada udang
vannamei. Akan tetapi masih kurang
perhatian terhadap sumber-sumber

karbohidrat lokal yang dapat dijadikan
bahan baku pakan udang. Hasil penelitian
Zainuddin et al. (2017) menunjukkan bahwa
di daerah Sulawesi Selatan banyak sumber
karbohidrat yang potensial untuk dijadikan
sebagai bahan baku pakan diantaranya
adalah tepung jagung, tepung ubi jalar,
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tepung sagu, tepung dedak dan lain
sebagainya. Penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi penggunaan berbagai jenis
karbohidrat terhadap kualitas air media,
komposisi proksimat dan kadar glikogen
udang vannamei.

II. METODOLOGI
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Hatchery
Mini Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin. Analisis proksimat
pakan dan udang serta kandungan glikogen
dilakukan di Laboratorium Kimia Pakan
Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin. Analisis kualitas air dilakukan
di Laboratorium Pengelolaan Kualitas Air
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan
Universitas  Hasanuddinn. Penelitian
berlangsung selama dua bulan.

Hewan Uji Dan Wadah

Hewan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah juvenil udang vannamei
(Litopenaeus vannamei) stadia PL 25. Udang
yang digunakan Dberasal dari tambak
pendederan rakyat di Kabupaten Maros.
Udang tersebut diadaptasikan terhadap
jenis pakan buatan yang dicobakan. Adapun
padat penebaran hewan uji yang digunakan
adalah 20 ekor/20 L air.

Wadah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah akuarium kaca
berukuran 60cmx50cmx50cm sebanyak 12
buah dengan kapasitas masing-masing 20
liter. Air yang digunakan adalah air laut yang
telah diencerkan hingga mencapai salinitas
20 ppt.

Penyiapan Dan Aplikasi Pakan

Penelitian menggunakan pakan
formulasi dengan komposisi rendah protein.
Bahan baku pakan formulasi bersumber dari
tepung ikan, tepung kedelai, tepung kepala
udang, tepung jagung, tepung ubi jalar,
tepung terigu, tepung dedak, binder, vitamin
dan mineral mix. Pembuatan pakan dimulai
dengan menghaluskan semua bahan kering
yang digunakan, Semua bahan pakan kering
dicampur dimulai dari bahan baku dalam
jumlah kecil diikuti bahan baku dalam
jumlah besar, kemudian mengaduknya
hingga  tercampur rata. Selanjutnya
ditambahkan minyak ikan, vitamin dan
mineral mix ke dalam campuran bahan
kering tersebut. Setelah tercampur merata
lalu ditambahkan air hangat hingga
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berbentuk adonan/pasta. Adonan pakan
diaduk hingga tidak melengket di tangan.
Kemudian adonan tersebut dimasukkan ke
dalam alat pencetak pakan dan dicetak
menjadi pellet. Pakan pellet selanjutnya

Perlakuan Protein
kasar
A 6,92 26,69
B 8,25 20,86
C 12,06 24,39
D 11,10 25,06

Tabel 1. Komposisi proksimat pakan uji yang digunakan dalam penelitian
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dianalisis proksimat untuk mengetahui
kandungan nutrisi pakan formula tersebut.
Hasil proksimat pakan pellet hasil pengujian
laboratorium disajikan pada Tabel 1.

Komposisi (%)
Lemak Serat BETN ‘ Abu
kasar kasar
12,43 6,25 34,73 12,98
10,38 4,62 44,46 11,43
8,49 3,73 41,05 10,29
9,00 3,21 41,33 10,30

Keterangan : Hasil analisis Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fak. Peternakan UNHAS, 2016.

Pakan yang Dberbentuk pellet
tersebut disebar secara teratur diatas
nampan dan dijemur hingga kering. Pakan
yang sudah kering di masukkan ke dalam
plastik yang telah diberi label dan disimpan
dalam tempat yang kering. Pakan formulasi
yang dicobakan sesuai perlakuan
ditempatkan secara random ke dalam media
pemeliharaan benih. Jumlah pakan yang
diberikan sebanyak 10 % dari bobot tubuh
benih (Zainuddin et al. 2014). Pemberian
pakan dilakukan dengan frekuensi empat
kali dalam sehari.

Analisis Parameter Dan Rancangan
Percobaan

Pengambilan sampel kualitas air
dilakukan pada awal, pertengahan dan akhir
penelitian. Parameter kualitas air yang
dianalisis meliputi salinitas, kekeruhan, pH,
besi, total fosfor, amoniak, nitrat, nitrit, HzS,
oksigen terlarut dan karbon dioksida.

Pengukuran  parameter kualitas air
dianalisis dengan menggunakan AAS-
Spectrofotometer. Data rata-rata

dipresentasikan dalam tabel.

Pengambilan sampel untuk analisis
proksimat tubuh udang dengan mengambil
masing-masing lima ekor udang pada awal
dan akhir penelitian. Kadar air, protein
kasar, lemak kasar dari pakan uji, dan tubuh
udang diukur dengan metode standar
(AOAC, 2010). Kadar air diukur melalui

pengeringan dalam oven pada 105 °C
selama 24 jam; protein kasar dianalisis
dengan metode Kjeldahl; lemak kasar

dianalisis dengan metode ekstraksi ether
melalui sistem Soxhlet. Analisis kadar abu
dilakukan dengan pengabuan pada suhu

550°C selama 24 jam dalam muffle furnace.

Pengambilan sampel udang untuk
pengukuran kadar glikogen udang dilakukan
pada awal dan akhir penelitian. Sampel
udang dikeringkan dengan oven pada suhu
70-80_°C. Setelah kering, sampel tersebut
dihaluskan dengan menggunakan mortar
hingga berbentuk tepung. Selanjutnya
tepung ini dibungkus dengan aluminium foil
dan dimasukkan ke dalam kantong plastik
yang sebelumnya telah diberi label. Sampel
inilah yang digunakan untuk menganalisa
kadar glikogen udang dengan menggunakan
spektrofotometer. Langkah-langkah dalam
analisis glikogen mengikuti petunjuk Carroll
etal. (1995).

Rancangan percobaan yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan dan masing-
masing perlakuan menggunakan tiga
ulangan. Adapun perlakuan yang dicobakan
yakni penggunaan berbagai jenis sumber
karbohidrat dalam pakan meliputi:

Perlakuan A: tepung jagung
Perlakuan B: tepung ubi jalar
Perlakuan C: tepung dedak padi
Perlakuan D: tepung terigu

Perubah Penelitian Dan Analisis Data
Peubah penelitian terdiri atas
kualitas air, komposisi proksimat dan kadar
glikogen tubuh udang vannamei. Data hasil
analisis kualitas air, komposisi proksimat
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dan kadar glikogen tubuh dianalisis dengan
menggunakan sidik ragam. Uji pembanding

nilai tengah Tukey digunakan untuk
membandingkan perbedaan antar
perlakuan. Uji statistik dilakukan

menggunakan perangkat lunak SPSS versi
22. Hasil

Kualitas Air Media

Data parameter kualitas air selama
penelitian  disajikan pada Tabel 2.
Penggunaan berbagai jenis karbohidrat
pakan tidak  berpengaruh  signifikan
(P>0,05) terhadap salinitas, kekeruhan, pH,
amoniak, nitrat, HS, oksigen terlarut dan
karbon dioksida. Parameter besi, total

Vol.2(1):1-8

fosfor dan nitrit media dipengaruhi secara
signifikan (P<0,05) oleh sumber bahan
baku karbohidrat yang berbeda. Kadar besi
media pemeliharaan secara signifikan
(P<0,05) lebih tinggi pada jenis karbohidrat
yang bersumber dari tepung terigu
dibandingkan dengan tepung jagung, ubi
jalar dan dedak padi. Penggunaan tepung
dedak padi secara nyata (P<0,05) lebih
tinggi dibandingkan tepung jagung, ubi jalar
dan terigu dalam hal parameter total fosfor.
Parameter nitrit media pemeliharaan secara
nyata (P<0,05) lebih tinggi pada sumber
karbohidrat tepung terigu dibandingkan
dengan tepung jagung, ubi jalar dan dedak
padi.

Tabel 2. Parameter kualitas air selama penelitian

Parameter Perlakuan
A B C D

Salinitas (ppt) 28,67 29,67 29,67 29,33 ns
Kekeruhan (NTU) 1,15 1,00 1,53 1,54 ns
pH 7,30 7,24 7,35 7,07 ns
Besi (ppm) 0,653 0,68ab 0,532 0,99b *

Total fosfor (ppm) 3,562 5,442 9,74b 5,473b *

Amoniak (ppm) 0,012 0,022 0,026 0,018 ns
Nitrat (ppm) 0,26 0,30 0,22 0,31 ns
Nitrit (ppm) 1,262 1,344 1,332 1,68b ok
HS (ppm) 0,0005 0,0013 0,0000 0,0021 ns
Oksigen terlarut (ppm) 7,15 7,47 9,17 8,43 ns
Karbon dioksida (ppm) 9,32 11,99 11,99 10,65 ns
Keterangan: huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perlakuan berbeda

signifikan * (P<0,05), ** (P<0,01), ns (tidak signifikan)

Komposisi Proksimat Tubuh

Hasil analisis proksimat
menunjukkan bahwa perbedaan sumber
karbohidrat pakan tidak berbeda signifikan
(P>0,05) terhadap kadar air, protein dan
serat kasar udang vannamei. Tabel 3

tersebut memperlihatkan bahwa sumber
bahan baku karbohidrat yang berbeda
secara signifikan berpengaruh (P<0,05)
terhadap kadar lemak, BETN dan abu udang
vannamei. Data komposisi kimia tubuh
pada akhir penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi kimia tubuh udang vannamei pada akhir penelitian

Protein
kasar (%)

Kadar Air
(%)

Perlakuan

Lemak
kasar (%)

Kadar abu

Serat kasar

(%) (%)

A 71,09£1,912=  15,604£0,522 0,06+0,002  1,23+0,372 8,524+1,922 3,50+0,062d
B 69,77+3,482  14,40+0,422 0,08+0,01» 0,90+0,072 11,60%£2,992  3,2540,192
C 66,79+1,382  14,66+0,942 0,07+0,012c 1,34+0,112  13,474+2,032>  3,67+0,12bd
D 73,113,872 17,3740,042 0,05+0,012  1,2440,252 4,6143,66P 3,61£0,05<«

Keterangan : huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan berbeda signifikan
(P<0,05); BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen)
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Kadar Glikogen Tubuh

Penggunaan berbagai jenis
karbohidrat memberikan pengaruh yang
signifikan = (P<0,05) terhadap kadar
glikogen.  Kadar glikogen tubuh udang
vannamei tertinggi diperoleh pada pakan
dengan sumber karbohidrat ubi jalar diikuti
berturut-turut yang bersumber dari tepung
jagung dan dedak halus. Sedangkan sumber
bahan baku karbohidrat dari terigu
menghasilkan kadar glikogen terendah.

Vol.2(1):1-8

Jenis karbohidrat yang bersumber dari
tepung jagung dan tepung dedak padi tidak
signifikan (P>0,05) terhadap kadar glikogen
tubuh udang vannamei tetapi berbeda
signifikan = (P<0,05) dengan sumber
karbohidrat yang bersumber dari tepung ubi
jalar dan tepung terigu. Data kadar glikogen
udang vannamei pada akhir penelitian
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kadar glikogen tubuh udang vannamei pada akhir penelitian

Perlakuan Kadar glikogen (%)

A 19,3940,832
B 23,59+0,74b
C 18,831+0,372
D 16,61+0,55¢

Keterangan : huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan berbeda

signifikan (P<0,05)

Pembahasan

Secara umum parameter Kualitas air
masih berada pada kisaran yang layak untuk
kehidupan udang vannamei. Kisaran
salinitas 28,67-29,67 ppt pada media
pemeliharaan merupakan kisaran yang baik
untuk pertumbuhan dan sintasan udang
vannamei. Menurut Saoud et al. (2003)
mengemukakan bahwa udang vannamei
mampu mentolerir pada kisaran salinitas
yang lebar berkisar 0,5-60 ppt. Hurtado et al.
(2006) mengemukakan bahwa udang
vannamei dapat hidup pada kondisi hypo
dan hyper-saline yakni berkisar 5-50 ppt.

Derajat keasaman (pH) media
pemeliharaan selama penelitian berada
pada kisaran 7,07-7,35. Derajat keasaman
air pada kisaran ini baik bagi kehidupan
udang vannamei. Wyban & Sweeny (1991)
mengemukakan bahwa kisaran pH air yang
cocok untuk budidaya udang vannamei
secara intensif sebesar 7,4-8,9 dengan nilai
optimum 8,0. Menurut Suprapto (2005),
kisaran pH optimum pada budidaya udang
vannamei adalah 7,3-8,5 dengan toleransi
6,5-9.

Konsentrasi amoniak selama penelitian
berada pada kisaran 0,012-0,026 ppm.
Kandungan amoniak pada media
pemeliharaan ini masih berada pada kisaran
yang aman bagi udang vannamei dan masih

tergolong rendah. Rendahnya zat beracun
ini diakibatkan protein yang digunakan
dalam pakan juga rendah karena tingginya
komponen karbohidrat pakan. Li dan Lovell
(1992) dalam Hari et al. (2004) menyatakan
bahwa meningkatnya kadar amoniak dalam
media pemeliharaan merupakan
konsekuensi dari tingginya kadar protein
dalam pakan. Demikian pula kadar Nitrat
dan Nitrit di dalam media yang masih
rendah sebagai akibat dari penggunaan
karbohidrat yang tinggi pada pakan
penelitian ini. Hari et al. (2004) menjelaskan
bahwa toksisitas nitrogen anorganik secara
signifikan akan tereduksi dengan
meningkatnya karbohidrat pakan. Kadar
H;S dalam media yang sangat kecil pada
kisaran 0,00 - 0,0021 ppm tidak
memberikan dampak yang buruk terhadap
kehidupan udang vannamei selama
pemeliharaan.

Secara umum hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan berbagai
sumber karbohidrat pakan tidak
memberikan dampak yang negatif terhadap
kualitas air media pemeliharaan udang
vannamei. Seluruh parameter kualitas air
yang terukur menunjukkan masih berada
pada batas kelayakan untuk pertumbuhan
dan kelangsungan hidup udang vannamei.
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Beberapa  penelitian  menemukan
bahwa peningkatan kadar karbohidrat
pakan dapat menurunkan kadar lemak
tubuh. Alvarado & Robinson (1979)
berhasil menemukan aktifitas yang bersifat
inhibitor beberapa jenis asam amino
terhadap beberapa jenis monosakarida, dan
begitu pula sebaliknya. Hokazono et al.
(1979) menemukan bahwa keberadaan
glukosa 10 mM dapat menurunkan tingkat
penyerapan L-lysine dari 26,64% menjadi
12,34% pada usus tengah dan dari 23,24%
menjadi 5.40% pada usus posterior.

Pakan uji dengan karbohidrat yang
bersumber dari tepung jagung menunjukkan
kandungan protein tubuh udang yang
tertinggi dibandingkan dengan tepung ubi
jalar, dedak padi dan terigu. Shiau & Peng
(1992) menunjukkan bahwa tepung jagung
lebih baik digunakan dan menunjukkan
deposisi protein yang lebih tinggi pada
udang muda daripada dextrin dan glukosa.
Banyak peneliti menyarankan penggunaan
karbohidrat yang lebih kompleks seperti
sukrosa atau pati.

Hasil analisis proksimat menunjukkan
tepung jagung memiliki kandungan pati
tertinggi sebesar 59,81% sedangkan tepung
terigu 45,25 %, ubi jalar 47,64% dan dedak
22,57% (Zainuddin et al, 2017). Efek
fisiologis negatif karena saturasi glukosa
disebabkan karena tingkat penyerapannya
lebih tinggi di saluran pencernaan (Shiau,

1998). Pati dapat diasimilasi setelah
hidrolisis  enzimatik. = Glukosa  yang
bersumber dari pati muncul di lokasi

penyerapan usus pada tingkat yang lebih
lambat daripada glukosa bebas (Shiau &
Peng, 1992; Shiau, 1998). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pakan udang yang
mengandung tepung terigu, tepung terigu
bening kelas satu atau tepung terigu bening
kelas dua menghasilkan bobot tubuh,
kecernaan protein, kecernaan bahan kering
dan kecernaan karbohidrat yang identik
(Shiau et al.,, 1991). Data ini menunjukkan
bahwa ketiga jenis tepung terigu memiliki
nilai gizi yang sama pada pakan P. monodon.

Dari penelitian yang telah dilakukan,
dapat dilihat bahwa pakan dengan
karbohidrat tinggi (kandungan karbohidrat
diatas 40%) berpotensi sebagai subtitusi
pada pakan komersil yang umum ditemukan
di pasaran untuk budidaya udang
vannamei. Apalagi saat ini telah banyak
penelitian pakan yang mengarah pada
pembuatan pakan ikan yang murah dan
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ramah lingkungan. Pakan ini dicirikan
dengan tingkat kecernaan yang tinggi
sehingga sisa buangan metabolisme berupa
nitrogen dan fosfor (N dan P) ke lingkungan
perairan menjadi rendah. Seiring dengan
semakin menurunnya produksi perikanan
tangkap, maka ketersediaan tepung ikan
sebagai komponen utama dalam pembuatan
pakan ikan juga menurun (Yustianti
dkk,2013), sehingga pemanfaatan
karbohidrat secara optimal dapat menjadi
alternatif yang baik untuk mengatasi
masalah tersebut. Lee et al. (1984)
menyimpulkan dari hasil penelitiannya pada
udang vannamei bahwa semakin besar
ukuran udang yang bertumbuh
menunjukkan kemampuan pemanfaatan
protein yang semakin menurun. Hunter et
al. (1987) juga menyarankan pada
penelitiannya untuk menurunkan
kandungan protein pakan pada udang
seiring dengan umur udang yang semakin
mendekati ukuran panen.

Hasil  penelitian = menunjukkan
tingginya kadar glikogen tubuh udang
vannamei pada perlakuan dengan sumber
karbohidrat ubi jalar dikarenakan ubi jalar
memiliki kandungan glukosa yang tinggi

(Tabel 4). Zainuddin et al. (2017)
menemukan bahwa tepung ubi jalar
memiliki kandungan glukosa tertinggi

sebesar 4,49% dibandingkan dengan tepung
terigu, jagung, ubi kayu dan sagu. Dari sisi
kuantitas, peningkatan karbohidrat pakan
dapat meningkatkan kadar glikogen tubuh
yang sewaktu-waktu dapat digunakan oleh
udang untuk aktivitas dan metabolisme
lainnya. Qiang et al. (2014) menyatakan
bahwa penggunaan karbohidrat pakan
sebesar 40% meningkatkan kadar glikogen
hati hingga 5 mg/L pada pemeliharaan
juvenil tilapia GIFT selama 45 hari.
Selanjutnya dikatakan bahwa kandungan
glikogen hati lebih tinggi pada ikan yang
diberi makan glukosa dibandingkan yang
diberi tepung gandum.

Kesimpulan

Kadar glikogen tubuh, kandungan
lemak, BETN dan kadar abu udang vannamei
dipengaruh  secara  signifikan oleh
perbedaan sumber bahan baku karbohidrat
sedangkan kadar air, protein kasar dan serat
kasar pengaruhnya tidak signifikan. Jenis
bahan baku karbohidrat yang bersumber
dari ubi jalar lebih baik dibandingkan
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dengan yang bersumber dari jagung, terigu
dan dedak padi. Perlakuan pemberian

pakan dengan sumber bahan baku
karbohidrat yang berbeda tidak
memberikan dampak negatif terhadap

media pemeliharaan udang vannamei.
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